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INTISARI 

 

Difenilamin (C12H11N) merupakan salah satu senyawa kimia berbentuk kristal dan tidak 

berwarna. Difenilamin dapat digunakan sebagai antioksidan pada berbagai polimer dan elastomer, 

dan prekusor untuk sintesis kimia pewarna. Sampai saat ini Indonesia masih mengimpor difenilamin 

dari negara lain untuk kebutuhan industri, sehingga untuk memenuhinya perlu perlu dilakukan 

prarancangan pabrik difenilamin dengan pertimbangan kapasitas sebesar 60.000 ton/tahun yang 

direncanakan berdiri pada tahun 2029.  

Pabrik akan didirikan di Kawasan Industri JIIPE Gresik yang berada di dekat Sungai 

Mireng. Produk difenilamin diperoleh dari reaksi kondensasi fase uap anilin menggunakan katalis 

activated alumina (Al2O3). Reaktor yang digunakan adalah multitubular fixed bed yang beroperasi 

pada temperatur 450°C, tekanan 5 atm, dan reaksi bersifat eksotermis. Reaksi menghasilkan 

difenilamin fase gas dengan yield sebesar 94%. Selanjutnya, difenilamin dimurnikan dalam 

separator 1 dan separator 2 kemudian menuju drum flaker untuk didapatkan difenilamin dengan 

kemurnia 99,9%.  

Pemasaran produk difenilamin diutamakan untuk kebutuhan dalam negeri dan juga 

dipasarkan ke luar negeri (ekspor). Bentuk perusahaan berupa Perseroan Terbatas (PT) dengan 

sistem organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan 134 orang. Adapun hasil analisa ekonomi 

diperoleh investasi modal total (TCI) Rp 6.397.473.512.894,7200 dan hasil penjualan Rp 

7.421.563.737.522,1500. Selain itu diperoleh Return of Investment (ROI) sebelum pajak sebesar 41% 

dan sesudah pajak 27%. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 1,9 tahun dan sesudah pajak 2,7 tahun. 

Sehingga diperoleh Break Event Point (BEP) sebesar 45% dan Shut Down Point (SDP) sebesar 29%. 

Berdasarkan pertimbangan hasil evaluasi tersebut, maka pabrik difenilamin dengan kapasitas 60.000 

ton/tahun ini layak untuk dipertimbangkan pendiriannya dan dapat diteruskan ke tahap perencanaan 

pabrik.  . 

 

Kata kunci: anilin, difenilamin, katalis Al2O3, kondensasi fase uap, multitubular fixed bed reactor 

 

 

 

 


